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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tak0@7 tanggal 1
November 2007 tentang perpustakaan, bab 1, pabatif.,l Undang-undang tentang
perpustakaan disebutkan bahwa yang dimaksud deregpnstakaan adalah institusi
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan &askam secara propesional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidiganelitian, pelestarian
informasi dan rekreasi para pustakawan. Hal iniungrkkan bahwa perpustakaan
bertujuan memberikan layanan kepada pustakawan nglatkan kegemaran
membaca, serta memperluas wawasan dan pengetamiak memcerdaskan
kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan dalammiguelang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945.

Berdirinya perpustakaan merupakan suatu lembagdigikan yang sangat
membantu para guru untuk memberikan ilmu pengetatilaan informasi kepada
peserta didiknya, karena perpustakaan tugas damdmga berkaitan dengan ilmu
pengetahuan, pendidikan, penelitian dan pengembamengan ruang lingkupnya
menyediakan ilmu pengetahuan, informasi dan pusanhlmaca bagi guru dalam
menambah ilmu pengetahuan yang akan disampaikarsalagat dibutuhkan oleh

peserta didik. Sedangkan perpustakaan merupakah satu sumber belajar dan

Thohman BahalikBuku Pedoman PerpustakagRalembang : IAIN Raden Fatah Press,
2009), Hal. 1



informasi bagi peserta didik. Adapun sumber ilmemgetahuan dan informasi yang
tersedia di perpustakaan berupa buku-buku, majalaht kabar, kliping, alat peraga
dan audio visudl.

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sgbdag, ataupun gedung
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku tibitan lainnya yang biasa
disimpan menurut tata susunan tertentu untuk di;amgpembaca, bukan untuk
dijual, atau suatu unit kerja yang substansinyaupetan sumber informasi yang
setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasaaaygd. Selain buku, di
dalamnya juga terdapat bahan cetak lainnya sepedjalah, laporan, pamflet,
prosiding, manuskrip atau naskah, lembaran mus#n Herbagai karya media
audiovisual seperti film, slide, kaset, piringartam, serta bentuk mikro seperti
mikrofilm, mikrofis, dan mikroburanfmicroopaque’ Dengan koleksi bahan pustaka
yang lengkap dan memadai maka akan menunjang kg pengunjung untuk
berkunjung keperpustakaan sehingga akan meningkatikaat baca dan rasa ingin
tahu akan informasi yang serba modern dan cepakanena tanpa informasi atau
setidaknya ketinggalan informasi, dapat menyebablsava-siswi menjadi tersisih.

Perpustakaan sekolah selalu aktual dan menarik whperbincangkan dan

dikaji, sebab perpustakaan sekolah sangat besafaataya bagi proses dan

2 Ibrahim Bafadal Pengelolaan Perpustakaan Sekoldbakarta: Bumi Aksara, 2005), Hal.
28-31

% Wiji Suwarno,Dasar-Dasar llmu Perpustakaa@yogyakarta : Ar- Ruzz Media, 2010, )
Hal. 11.

* Ibid.,



pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran, aldBrd@menimbulkan kecintaan

murid terhadap membaca, memperkaya pengalamarahetegnanamkan kebiasaan
belajar mandiri, membantu perkembangan kecakaphsabamelatih murid kearah

tanggung jawab, memperlancar murid dalam menyé@saiigas-tugas sekolah”

Di negara kita perpustakaan juga sudah mulai dieemgkan. Kita dapat
melihat sendiri, bahwa hampir disetiap sekolah peigpustakaannya. Sebab buku-
buku bacaan, sering dikirim kesekolah oleh pemeaniritita, melalui Departemen
pemerintah dan kota, bahkan didesa-desa sudah mdidaikan perpustakaan-
perpustakaan malahan ada juga perpustakaan kelBogu-buku diangkut oleh
sebuah mobil dan peminat boleh meminjamhya.

Allah SWT dalam surat Al- Alaq ayat 1-5 berfirman
5108 ()l G iy BIA (1) BIA 3 &) ol b 1
Bl dla Gyl e (4l dlo 531 (3)28Y)
Artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mekep (1). Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah @&calah, dan

Tuhanmulah yang maha pemurah (3). Yang mengajaanusia ) dengan

® Ibrahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekol@fiakarta : PT. Bumi Aksara, 2005 ),
Hal. 5-6.
® Edio SudamiaMengenal Dunia Buky,Bandung : Alumni,2005), Hal. 57



perantaraan kalam (4). Dia mengajarkan kepada nsémapa yang tidak
di ketahuinya (5)* .

Surat di atas menerangkan bahwa Allah menciptakanusia dari benda
yang hina kemudian memuliakannya dengan mengajanb@ea, menulis dan
memberinya pengetahifan

Dari uraian ayat di atas dapat dipahami bahwa pbetaentingya ilmu
pengetahuan itu salah satu untuk mendapatkan ienggtahuan yaitu dengan cara
membaca, dengan membaca maka akan mengajarkanakepatlsia dari yang
belum diketahui menjadi kita ketahui.

Apabila guru berperan membantu peserta didik denggga memberikan
tugas atau memberitahukan tentang buku-buku bagosmkenarik untuk dibaca,
karena pada saat di dalam kelas peserta didik Haglggar dari satu buku saja, yakni
buku teks pelajaran tertentu, sementara dalam te&gi1 buku yang dipelajari itu
banyak sekali membutuhkan informasi baru dari esferratau ensiklopedia, kamus,
koran, tabloid dan majalah. Budaya atau kebiasaambaca belum tumbuh secara
sadar pada individu sehingga mereka tidak akan aneatau meneruskan pelajaran

yang ia dapat di kelas. Namun sebaliknya bagi n@eyakg budaya membaca sudah

" Al- Qur'an dan Terjemahny4,Saudi Arabia : Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba&t Al
Mush- Haf Asy Syarief, 1415 H ), Hal, 1079
® Ibid,. Hal, 1080.



tertanam di dalam diri mereka maka mereka akanjdrelagi baik dengan cara
bertanya pada orang tua ataupun ke perpustdkaan.

Peranan buku sampai saat ini belum bisa terganbk&u dapat memberikan
informasi  dari berbagai daerah bahkan seluruh duniada yang
berpendapat bahwa buku adalah “Jendela Dunia”,atengembaca buku kita dapat
memperoleh informasi dari berbagai bidang kehidtip&n

Namun fenomena yang terlihat sekarang perpustatiasekolah-sekolah itu
sepi dari pengunjung. Hal ini dikarenakan kurangngaat baca anak serta
kurangnya motivasi dari guru. Yang disebabkan kafarbungan antara guru dengan
peserta didik, peserta didik menganggap guru igolsqyang paling sempurna dan
perlu diikuti dan belum lagi masih ada guru yangsid@t kurang bersahabat, karena
warisan dari penjajah berupa jurang pemisah aptmdidik dan peserta didik, dalam
sebuah lembaga pendidikan hendaknya seorang metakukan pendekatan dan
bergaul dengan peserta didik, cara ini akan lebgktif dalam membentuk pribadi
anak dengan cara ini pula maka hilanglah jurangiggmantara guru dengan peserta
didik. ™.

Apabila guru berperan membantu peserta didik dengaa memberikan

tugas atau memberitahukan tentang buku-buku bagasneenarik untuk dibaca,

° Sugeng Agus Priyon®erpustakaan AtraktifJakarta: PT. Gramedia Widia Sarana
Indonesia, 2006), Hal. 32-34.

9 Dian SinagaMengelola Perpustakaan SekolgBandung : Kreasi, 2009 ), Hal. 89

' Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatijmu Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), Hal.
26-27.



karena pada saat di dalam kelas peserta didik Haglggar dari satu buku saja, yakni
buku teks pelajaran tertentu, sementara dalam te&si buku yang dipelajari itu
banyak sekali membutuhkan informasi baru dari egferratau ensiklopedia, kamus,
koran, tabloid dan majalah. Budaya atau kebiasaambaca belum tumbuh secara
sadar pada individu sehingga mereka tidak akan aneatau meneruskan pelajaran
yang ia dapat di kelas. Namun sebaliknya bagi n@eyakg budaya membaca sudah
tertanam di dalam diri mereka maka mereka akanjdvelagi baik dengan cara
bertanya pada orang tua ataupun ke perpustdkaan.

Dalam penelitian ini penulis akan membahas tent&ngkuensi Kunjungan
Siswa ke Perpustakaan Sekolah MTs Raudhatun Nasitiadap Minat baca siswa
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di MTs RaudhaNesihin Desa Aremantai
Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enikéngapa penelitian
dilakukan di sana?, karena penulis telah menyaksikaberapa gejala atau
permasalahan yang timbul sehubungan dengan masatds, antara lain;

1. Sedikitnya Siswa yang berkunjung ataupun memardagikerpustakaan.

2. Minimnya koleksi bahan pustaka yang dimiliki sepetbuku-buku

referensi, buku fiksi, majalah, surat kabar yarigutlinkan siswa.

3. Ruang perpustakaan dan penataannya yang kurang daenseperti

kurangnya meja dan kursi.

2 Sugeng Agus Priyond®erpustakaan AtraktifJakarta: PT. Gramedia Widia Sarana
Indonesia, 2006), Hal. 32-34



B. Rumusan M asalah
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebutslinadka yang menjadi
rumusan masalah skripsi ini adalah sebagai berikut
1. Berapakah Frekuensi Kunjungan Siswa ke Perpustal&akolah MTs
Raudhatun Nasihin Desa Aremantai Kecamatan Semebdmt Ulu
Kabupaten Muara Enim ?
2. Bagaimana Minat Baca Siswa di Perpustakaan Seldala Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak di MTs Raudhatun Nasihin Desa AreraariKecamatan

Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Frekuensi Kunjungan Siswa ke Rgagaan Sekolah
MTs Raudhatun Nasihin Desa Aremantai Kecamatan SgéoBarat Ulu
Kabupaten Muara Enim.

b. Untuk mengetahui Bagaimana Minat Baca Siswa di iBgaan Pada
Mata Pelajaran Agidah Akhlak MTs Raudhatun Nasihin Desa Aremantai
Kecamatan Semendo Darat Ulu Kabupaten Muara Enim.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan miveta dan rasa haus

akan informasi bagi siswa.



b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dalam memanfaatkan perpastgkag dapat
meningkatkan minat baca pada umumnya.

c. Bagi Perpustakaan.
Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk mentkgka mutu
manajemen perpustakaan, mengetahui frekuensi kgejursiswa dan
sebagai upaya peningkatan minat baca pada siswa.

d. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan bekal pengetahuan dalam usahaens@apgan diri

sebagai calon guru.

D. Tinjauan Pustaka

Adapun beberapa sumber kepustakaan yang dapdikdijaoleh penulis
dalam upaya menganalisis dan memahami peneliti@daiah :

Syamsul Rozi, dalam Skripsinya yang berjudBlngsi Perpustakaan
Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palembangamal Meningkatkan
Pengetahuan Agama Islafi"Dalam penelitian ini beliau lebih memfokuskan fsing
buku-buku keagamaan yang ada di Masjid Agung tetsedrhadap peningkatan

pengetahuan agama Islam para jamaah ataupun mesydam kalangan akademisi.

13 Syamsul RoziFungsi Perpustakaan Masjid Agung Sultan Mahmud Badtin
Palembang Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agamen|¢lRalembang : 2002),.



Sedangkan didalam penelitian penulis lebih memfkdmgpada frekuensi kunjungan
siswa ke perpustakaan terhadap minat baca sisveapedalaran Agidah Akhlak.

Elvadiyah, dalam Skripsinya yang berjudUlrgensi Perpustakaan dalam
Meningkatkan Pengembangan Mutu PendidikdnDalam penelitian ini beliau
mencari informasi yang dibutuhkan melalui buku-bukang membahas masalah
perpustakaan dan direlevansikan dengan kenyatalapatgan tentang penting atau
tidaknya perpustakaan dalam dunia pendidikan”. Sgkin didalam penelitian
penulis lebih difokuskan pada frekuensi kunjungan Hubungannya terhadap minat
baca mata pelajaran Agidah Akhlak yang dilakukaehokiswa. Namun pada
dasarnya kedua penelitian ini sama-sama ingin nt@hge dan memahami ilmu
perpustakaan.

Romsiyah, dalam Skripsinya yang berjuBuatu Tinjauan Perpustakaan
Sekolah untuk Menunjang Profesi Guru dalam Prosdajér Mengajar di MAN 2
Palembang®®, yang isinya membahas tentang kondisi perpustakekalah untuk
menunjang profesi guru dalam proses belajar mengiga guru memanfaatkan
perpustakaan dalam rangka menunjang profesi gdamdaroses belajar mengajar.
Sedangkan penelitian penulis lebih diutamakan pedimngan frekuensi kunjungan
siswa ke perpustakaan terhadap minat baca sisvearpaid pelajaran Agidah Akhlak

di perpustakaan dan penelitian penulis ini difolanskepada siswa.

14 Elvadiyah,Urgensi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Pengembaatu Pendidikan,
( Palembang : 2003),.

15 Romsiyah Suatu Tinjauan Perpustakaan Sekolah untuk Menurfanfesi Guru Dalam
Proses Belajar di MAN 2 Palemban@Palembang : 2003 ),.
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Hal inilah yang menjadi motivasi penulis untuk rgkaji dan mengadakan
penelitian tentang'Frekuensi Kunjungan Siswa ke Perpustakaan SekdWihs
Raudatun Nasihin terhadap Minat Baca Siswa padaaMilajaran Agidah Akhlak
di MTs Raudatun Nasihin Desa Aremantai Kec. Semé@matat Ulu Kab. Muara

Enim”. Dikarenakan belum ada yang mengkaji secara mamdal

E. Kerangka Teori

1. Pengertian Frekuensi dan Perpustakaan

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan ganmbatau batasan-batasan
tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai Isadapenelitian yang akan
dilakukan, adalah teori mengenai variabel-varigteemasalahan yang akan ditelfti.
Frekuensi dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesialadakerapan atau jarang
kerapnyd’ Perpustakaan berasal dari kaiastaka,yang berarti buku. Setelah
mendapat awalaper- dan akhiran—-an menjadi perpustakaanyang berarti kitab,
primbon, atau kumpulan buku-buku, yang kemudiaeluis koleksi bahan pustaka.
Istilah perpustakaan berasal dari kata Ldifoer ataulibri artinya buku. Dalam
bahasa Inggris terkenal dengan istilabrary, (Jerman) bibliothek, (Perancis)
bibliotheque, (Belanda)bibliotheek. Semua istilah ini berasal dari bahasa Yunani

biblia artinya tentang buktf Perpustakaan adalah satu unit kerja yang beropgate

'® Mardalis,Metode PenelitianCet 12 ( Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2010 ), Hal. 4

Y Tim Akar Media,Kamus Lengkap Bahasa Indonegf@urabaya : Akar Media, 2004,) Hal.
194

18 Herlina,Manajemen PerpustakaafPalembang : Grafika Telindo Press, 2009 ) Hal.
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untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mandgaleksi bahan pustaka
secara sistematis untuk digunakan oleh pemakagaebamber informasi sekaligus
sebagai sarana belajar yang menyenangk&erpustakaan yang berasal dari kata
pustaka,yag berarti buku. Setelah mendapat awglan dan akhiranan menjadi
perpustakaan. Yang berarti kitab, kitab primbomuakumpulan buku-buku, yang
kemudian disebut koleksi bahan pustdka.

Pengertian perpustakaan lebih di tekankan padaateatau kumpulan buku-
buku yang disusun dengan teratur, rapi dan sistemat

Perpustakaan harus memenuhi persyaratantataaga :

a. Adanya kumpulan buku-buku dan bahan pustaka lajniwak tercetak,
terekam maupun dalam bentuk lain sesuai perkembaifilga pengetahuan
dan teknologi.

b. Koleksi tersebut ditata menurut suatu sistem téstetiolah/diproses meliputi
regestrasi dan identifikasi, klasifikasi, katal@gis dan dilengkapi dengan
perlengkapan koleksi, seperti slip buku, kartudk&edtalog, kantong buku dan
lain sebainnya. Koleksi itu tidag sekedar ditumpgekingga terkesan seperti
gudang buku.

c. Semua informasi ditempatkan digedung atau ruangamsendiri, dan

sebaiknya tidak disatukan dengan kantor atau kagigng lain.

19 DarmonoManajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekdldlakarta : PT. Grasindo,
2006), Hal. 2.
%0 sutarno NSManajemen Perpustakaaflakarta : Sagung Seto, 2006 ) Hal. 10
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d. Perpustakaan semestinya dikelola atau dijalankah gletugas-petugas,
dengan persyaratan tertentu yang melayani penddagan sebaik-baiknya.

e. Ada masyarakat pemakai perpustakaan tersebut, baikk membaca,
meminjam, meneliti, menggali, menimba, dan mengemgkan ilmu
pengetahuan, yang diperoleh di perpustakaan, sghipgrpustakaan disebut
sebagai gudang ilmu.

f. Perpustakaan merupakan instansi yang perlu berndigragan lembaga-
lembaga yang berkaitan dengan proses penyelenggaeaidikan secara
langsungdan tidak langsung , baik formal maupurfororal 2*

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami, bahwgepgan perpustakaan
adalah suatu unit kerja yang berupa tempat ataypulamn buku-buku yang di susun
secara teratur, rapi dan sistematis yang dapandigun untuk kepentingan semua
orang. Perpustakaan bukan hanya untuk lembaga diksdi saja, tetapi biasa
dimanfaatkan oleh masyarakat umum atau instamsiyaiwalaupun itu perpustakaan
sekolah atau perpustakaan suatu perguruan tinggi.

2. Pengertian Minat Baca

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk médrapkan dan

mengenang beberapa kegiatan kegiatan yang dapatinatiim seseorang

diperhatikan terus menerus yang disertai dengam sesang® Minat adalah suatu

*! |bid., Hal. 13
22 5lametoBelajar Dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhilakarta: PT. Rineka Cipta,
2003,) Hal. 57
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keinginan atau kecendrungan hati yang tinggi teapagesuatu. Minat baca berarti
suatu keinginan atau kecendrungan hati yang tireglgadap bahan bacazh.

Minat baca adalah “Hasil proses sosial budaya)yartminat baca tidak akan
tumbuh secara alami, melainkan memerlukan pembiyasg positif agar dapat
tumbuh”, minat baca akan tumbuh bila didukung dengmhan bacaan yang
memadai dan diminati oleh pembacanya sebab dadnbbhcaan itulah seseorang
akan menjumpai berbagai hal yang belum pernahatikiésebelumny&’

Untuk mengimbangi minat baca, kesenangan memkab#&égsaan membaca,
dan menciptakan budaya baca masyarakat. Selairs ldilakukan secara terus
menerus, juga diperlukan ketersediaan bahan ba@amnmemadai jumlah jenis, dan
mutunya, serta kelangsungannya secara merfradai.

Sedangkan membaca menurut Bood dan Wagner yaatf d@kfadal, adalah
proses menangkap atau memperoleh konsep-konsep yAamgksud oleh
pengarangnya, menginterpretasi, mengevaluasi, gefmesep pengarang, dan
memikirkan atau bertindak sebagaimana yang dimattatidonsep-konsep ifi.

Demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan membuatsk hanya

mengoperasikan berbagai keterampilan untuk memakataikata dan kalimat, tapi

> Herlina, Op., Cit,Hal. 57
** Dian SinagaMengelola Perpustakaan SekolgBandung : Kreasi, 2009,) Hal. 95
25 H
Ibid,.
26 |prahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekol@Hakarta : Bumi Aksara, 2009,)
Hal.194-198
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juga kemampuan menginterpretasi, mengevaluasingghimemperoleh pemahaman
yang komprehensif’

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa tnadalah kecendrungan
jiwa atau perasaan yang menetap pada diri sesedeangukan kecendrungan yang
dipaksakan. Dimulai dari rasa senang, tertarik ydisgbabkan dengan beberapa
faktor dari lingkungan sekitar atau lingkungan [glatau adanya rangsangan dari
dalam.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat bacaaddsébagai berikut :

a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, ppnpengetahuan dan
informasi.

b. Keadaan lingkungan fisik, yang memadai, dalamtaredianya bahan
bacaan yang menarik, berkualitas dan beragam.

c. Keadaan sosial yang kondusif, maksudnya adalam iklang selalu
dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca.

d. Rasa haus informasi, terutama yang aktual.

e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutxdfemi?®

Dari penguraian di atas dengan adanya dinamikauptakaan yang didasari
manajemen yang baik maka dapat meningkatkan miaed, bsebab perpustakaan

memiliki perencanaan yang menyeluruh, adanya pastak yang profesional dan

27 Andi PrastowoManajemen Perpustakaan Sekolah Propesiopdtgjakarta :DIVA Press,
2013), Hal. 73

28 gutarnoPerpustakaan Dan Masyarakdtjakarta : Yayasan Obor Indonesia,2006), Hal.
122
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bermoral, sehingga semua komponen perpustakaaaydikgn untuk menarik minat,
dan perhatian pengunjung untuk senang berada pligtakaan.
3. Pengertian Agidah Akhlak

Kata agidah yang kini sudah menjadi bagian darsakdkata bahasa
Indonesia, berasal dari bahasa Arab, yang berm&kanag dipercayai oleh hati”,
dan seakar dengan katéal*aglu” yang bermakna penyatuan dari semua ujung
benda. Digunakan kata aqgidah untuk mengungkapkdmankepercayaan tersebut
adalah, karena kepercayaan merupakan pangkal Balgss merupakan tujuan dari
segala perbuatanukallaf®®

Sedangkan Akhlak menurut Imam Al-Ghazali akhklkh sifat atau keadaan
dari perilaku yangkonstan(tetap) dan menetap dalam jiwa, dari padanya tumbuh
perbuatan-perbuatan dengan wajar dan mudah, tampaeriukan pemikiran dan
pertimbangar®

Dari beberapa pengertian di atas dapat penuliputkan bahwa pengertian
Agidah itu adalah suatu kepercayaan yang melekadldm hati seseorang.
4. Pengertian Akhlak

Barmawy Umary berpendapat bahwa penggunaandkdiiaq seakar dengan

kata khaliq (Allah pencipta) dimaksud agar terjadi hubungaik la@tara manusia

29 3aiful Bahri Djamarah Psokologi Belajar(Bandung : Angkasa,2008), Hal. 124-134.
30 Akmal Hawi,Kompetensi Guru PA{Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2004), Hal. 111
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sebagai mahluk dengan Allah sebagai khaliknigtdra manusia sebagai mahluk
dengan mahluk-mahluk lainnya.
F. Definisi Operasional

Frekuensi adalah kekerapan atau jarang kerapngg wgéitung dengan
jumlah angka dan dihasilkan dalam bentuk perbardirionggi, sedang atau rendah.

Perpustakaan adalah salah satu unit kerja yangp&etempat untuk
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatek&iobahan pustaka secara
sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagabsumformasi sekaligus sebagai
sarana belajar yang menyenengkan.

Minat baca adalah dorongan siswa untuk mempedratilan memahami isi
bacaan yang ada di perpustakaan baik dengan liaapun tulisan, dengan indikator
senang membaca.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami,wédalpengertian
perpustakaan adalah suatu unit kerja yang beruppateatau kumpulan buku-buku
yang disusun secara teratur, rapi dan sistematng) ydapat digunakan untuk
kepentingan semua orangedangkan pengertian Minat baca berarti suatu keing
atau kecendrungan hati yang tinggi terhadap bafemaam. Agidah adalah suatu
kepercayaan yang melekat di dalam hati seseoraugng8kan Akhlak adalah tingkah

laku yang dilakukan dalam keseharian kita.

#Departemen Agama RAgidah Akhlak untuk Madrasah Aliyah Kelddakarta: Dpag R,
2002), Hal. 4
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G. Metodologi Penelitian
Untuk mempermudah penulis melakukan penelitianufdok mendapatkan data
atau informasi maka diperlukan metode atau cara, didam penelitian ini akan
menggunakan beberapa metode :
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adadesswa kelas 1, Il dan Il
Madrasah Tsanawiyah Raudhatun Nasihin desa Areil@damatan Semende Darat
Ulu kabupaten Muara Enim yang berjumlah 192 oré&@ejuruh anggota populasi
tersebut tidak mungkin dijadikan objek penelitikarena keterbatasan waktu.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteriging dimiliki oleh
populasi yang dipersentasikan dan diharapkan aapatkili dari populasi penelitian
tersebut. Karena itu diperlukan sampel dengan kekaimpel random sampling
sebesar 25%. Untuk pengambilannya dilakukan semeafi. Pengambilan sampel
25% berpedoman dengan pendapat Suharsami Arikustmatakan, bahwa “jika
lebih dari 100 orang maka diambil 10% - 25% tefg@ kurang dari 100 maka
diambil semua dalam penelitiaff’.Dengan demikian yang menjadi sampel dalam

penelitian ini adalah berjumlah 48 orang responden.

%2Suharsimi ArikuntoPresedur Penelitian(Jakarta : Rineka Cipta, 2004). Hal. 164.
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2. Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis data kualitatif; contoh data kualitatif dalpemelitian ini adalah; letak
geografis, sejarah singkat, keadaan petugas pekaast, fasilitas dan koleksi
bahan pustaka di perpustakaan .
b. Data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi amgangka yang didapat
dalam penelitian ini, dan yang merupakan data kiaiftadalah hasil analisis
data dari alat-alat pengumpul data tentang freku&osjungan siswa ke
perpustakaan sekolah Madrasah Tsanawiyah Raudhtasihin desa
Aremantai kecamatan Semende Darat Ulu kabupatemaMitram.
3. Sumber Data

Untuk memperoleh data dan informasi tentang freku&unjungan siswa ke
perpustakaan sekolah MTs Raudhatun Nasihin terhauagt baca siswa pada mata
pelajaran agidah akhlak di MTs Raudhatun Nasihisad@remantai kecamatan
Semende Darat Ulu kabupaten Muara Enim. maka dummaumber data yang
dapat dimanfaatkan dalam penelitian yaitu:

a. Sumber data primer
Adapun sumber primer pada penelitian ini adakgbala sekolah, pustakawan,
siswa.

b. Sumber data sekunder
Yang menjadi sumber data pendukung atau penguatirdarmasi yang di
peroleh dari sumber data primer, dan dalam peaeliyang menjadi sumber

data sekunder seperti dokumen-dokumen dan buku-yarag berkaitan.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah tehnik ataa gang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data. Dan dalam peagliini digunakan beberapa
metode pengumpulan data di antaranya:
a. Metode Angket Kuesioner
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan datantdaeg frekuensi
kunjungan siswa ke perpustakaan dan bagaimana rbeed siswa pada mata
pelajaran agidah akhlak di MTs Raudhatun NasihiaraCmemperoleh datanya
penulis menyebarkan angket kepada siswa yang meagmbnden penelitian.
b. Metode Wawancardmterview
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yaggnakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya ddandanal ini yang menjadi
sumber yang akan diwawancarai adalah petugas pekpas untuk mengetahui
tentang frekuensi kunjungan siswa ke perpustakelolah MTs Raudhatun Nasihin
Desa Aremantai Kecamatan Semendo Darat Ulu Kaboupatara Enim.
c. Metode Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsupgdee obyek penelitian
untuk melihat kegiatan siswa dalam memanfaatkaouséakaan sekolah.
5. Pengelolaan Dan Analisis Data
Setelah semua data terkumpul maka akan diadakdmaik@n seperlunya.

Data tersebut akan dianalisis yaitu dengan cara bbrakas, menjabarkan dan
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menghubungkan fakta-fakta yang ada dan dikelompdenta diadakan tabulasi

analisa data melalui uji statistik dengan mengganakmus :

P =L x106°
Keterangan :
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang akan dicari persennya
N = Jumlah Responden

% SudjanaMetoda Statistika(Bandung : Tarsito, 2002), Hal. 5
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhdarisskripsi ini maka
disusun suatu sistematika pembahasan sebagaitoeriku

Bab | Pendahuluan, berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Definisi Operadjohiajauan Pustaka, Kerangka
Teori, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penalsah.

Bab Il Landasan Teori, berisikan Pengertian Perpustakaan, Perpustakaan
Sekolah, ciri-ciri, fungsi, tujuan dan manfaat tktaja organisasi perpustakaan dan
pengertian Minat Baca dan faktor-faktor yang mengpemhinya.

Bab |1l Kondis Objektif Lokas Penelitian, berisikan gambaran umum
Madrasah Tsanawiyah Raudhatun Nasihin Desa Arem#®eamatan Semendo
Darat Ulu Kabupaten Muara Enim, sejarah berdirsgfkolah, keadaan guru, keadaan
sarana prasarana, keadaan perpustakaan dan sbrgdnrsasi perpustakaan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, yaitu hasil penelitian, yang berisikan
frekuensi kunjungan siswa ke perpustakaan dan rbad siswa pada mata pelajaran
Aqgidah Akhlak.

Bab V Penutup, berisikan Kesimpulan dan Saran-saran.



